
i 
 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH INDUKSI HORMON TIROKSIN PADA PERKEMBANGAN 

GONAD  INDUK JANTAN LOBSTER PASIR (Panulirus homarus) 

 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

ANDHIKA BAYU SAPUTRA 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2017 



ii 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECTS OF THYROXINE HORMONE INDUCTION TO GONAD 

DEVELOPMENT OF MALE SAND LOBSTER BROODSTOCK  

(Panulirus homarus) 

 

 

By 

Andhika Bayu Saputra 

 

Technology of reproduction in sand lobster (Panulirus homarus) aquaculture has 

not progressing yet. Environmental and hormonal manipulation are the effective 

and cheap way to stimulate hormone secretions to accelerate the gonad 

development. This research try to apply the role of thyroxine hormone to 

accelerate gonad maturation of male sand lobster, thus we get useful information 

to support the hatchery process. The research goal was to studying the effect of 

thyroxine hormone to gonad development of male sand lobster broodstock. 

Research was conducted with 2 treatment and 3 replication. Treatments consist of 

injecting male sand lobster with 0,1 µg/g thyroxine hormone and physiological 

NaCl  (control). Obtained data were analyzed by descriptive analysis and T test 

analysis. The research result showed that injection of 0,1 µg/g thyroxine hormone 

has no effect on gonad development of male sand lobster broodstock. 

 

Keywords: Male Sand Lobster, Thyroxine, Gonad, Histology, GSI. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH INDUKSI HORMON TIROKSIN PADA PERKEMBANGAN 

GONAD  INDUK JANTAN LOBSTER PASIR (Panulirus homarus) 

 

Oleh 

Andhika Bayu Saputra 

 

Teknologi reproduksi untuk budidaya lobster pasir (Panulirus homarus) belum 

mengalami perkembangan. Manipulasi lingkungan dan hormonal merupakan cara 

yang efektif dan murah dalam merangsang sekresi hormon untuk mempercepat 

perkembangan gonad.Penelitian ini mencoba mengaplikasikan peran dari hormon 

tiroksin untuk mempercepat pematangan gonad lobster pasir jantan, sehingga 

didapatkan informasi yang berguna untuk menunjang proses pembenihan. 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh hormon tiroksin pada 

perkembangan gonad induk jantan lobster pasir. Penelitian dilakukan dengan 2 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan berupa penyuntikan lobster pasir jantan 

dengan hormon tiroksin 0,1 µg/g dan NaCl fisiologis  (kontrol). Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif  dan juga menggunakan analisa Uji T. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian hormon tiroksin 0,1 µg/g tidak 

berpengaruh terhadap perkembangan gonad induk jantan lobster pasir.  

 

Kata kunci: Lobster Pasir Jantan, Tiroksin, Gonad, Histologi, GSI. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Lobster merupakan komoditas perikanan yang bernilai ekonomis tinggi dan 

menjadi unggulan produk perikanan dunia (Drengstig dan Bergheim, 2013).     

Indonesia merupakan salah satu penghasil lobster di Asia Tenggara.  Lobster yang 

umum dikembangkan di Indonesia ada dua jenis yaitu, lobster pasir (Panulirus 

homarus) dan lobster mutiara (P. ornatus) (Jones, 2008).  

Permintaan lobster air laut di dunia mengalami peningkatan sekitar 15 % per 

tahun (Jones, 2008).  Meningkatnya pasar domestik maupun ekspor, 

menyebabkan penangkapan lobster semakin intensif yang berakibat pada 

berkurangnya sumber daya tersebut.  Budidaya lobster pasir di keramba jaring 

apung (KJA) berkembang baik di Indonesia seperti di daerah Lombok dan 

Sukabumi. 

Teknologi reproduksi selama budidaya, khususnya lobster pasir belum 

mengalami perkembangan.  Mekanisme dan peranan hormon pada proses 

reproduksi krustase belum banyak diketahui.  Pada Udang putih (Litopenaeus 

vannamei), untuk mempercepat kematangan gonad digunakan teknik ablasi 

(Baclaski, 2001).  Ablasi dilakukan dengan memotong salah satu tangkai mata 

yang tujuannya untuk menurunkan sekresi hormon penghambat perkembangan 
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gonad dan hormon penghambat kerja organ mandibular oleh kelenjar sinus yang 

berada di tangkai mata (Baclaski, 2001). 

Manipulasi lingkungan merupakan cara yang efektif dan murah dalam 

merangsang sekresi hormon untuk mempercepat perkembangan gonad, tetapi 

karakter spesifik dari sinyal - sinyal lingkungan untuk merangsang perkembangan 

gonad dan pemijahan tidak diketahui secara pasti (Tarsim et al., 2007).  Alternatif 

lain yang diduga cukup efektif dalam mempercepat perkembangan gonad adalah 

dengan rangsangan hormonal.  Rangsangan hormonal dengan memberikan 

hormon-hormon steroid telah banyak dilakukan pada ikan dan terbukti cukup 

efektif (Akbar, 2015).  Pada lobster, rangsangan hormonal belum banyak 

digunakan.  

Hormon tiroksin termasuk dalam golongan hormon reproduksi sekunder. 

Hormon-hormon reproduksi sekunder merupakan zat-zat endokrin dengan 

aktivitas metabolik yang mempertahankan fungsi fisiologi tubuh dan 

memungkinkan berlangsungnya proses-proses reproduksi (Toelihere, 1979). 

Hormon tiroksin di dalam tubuh berperan penting dalam proses metabolisme dan 

pertumbuhan jaringan (Turner dan Bagnara, 1976) sehingga secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap reproduksi.  

Penelitian ini mencoba mengaplikasikan hormon tiroksin untuk mempercepat 

pematangan gonad lobster pasir jantan, sehingga didapatkan informasi yang 

berguna untuk menunjang proses pembenihan. 
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1.2 Tujuan 

Mempelajari pengaruh aplikasi hormon tiroksin pada perkembangan gonad 

induk jantan lobster pasir. 

1.3 Manfaat  

Manfaat yang diharapkan yaitu tersedia informasi penggunaan hormon 

tiroksin pada perkembangan gonad induk jantan lobster pasir yang dapat 

diaplikasikan pada pembenihan lobster pasir. 

1.4 Kerangka pikir 

Penelitian mengenai reproduksi lobster belum banyak diketahui, sehingga 

rangsangan perkembangan gonad yang efektif dan produktif perlu diupayakan.   

Manipulasi lingkungan merupakan cara yang efektif dan murah dalam 

merangsang sekresi hormon untuk mempercepat perkembangan gonad, tetapi 

karakter spesifik dari sinyal-sinyal lingkungan untuk merangsang perkembangan 

gonad dan pemijahan tidak diketahui secara pasti.  Alternatif lain yang diduga 

cukup efektif dalam mempercepat perkembangan gonad adalah dengan 

rangsangan hormonal.  Hormon tiroksin termasuk dalam golongan hormon 

reproduksi sekunder.  Hormon tiroksin di dalam tubuh berperan penting dalam 

proses metabolisme dan pertumbuhan jaringan sehingga secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap reproduksi.  Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang berguna pada budidaya lobster pasir  di masa depan. 
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Gambar 1.  Kerangka Pikir Penelitian 

 

1.5  Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah :  

Ho;µo=0: Induksi hormon tiroksin tidak berpengaruh pada  perkembangan 

gonad jantan lobster pasir 

H1;µo1: Induksi hormon tiroksin berpengaruh pada  perkembangan gonad 

jantan lobster pasir. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

2.1   Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada Agustus  sampai November  2016 di Balai 

Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung  (BBPBL). 

2.2    Alat dan Bahan 

2.2.1 Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan pada penelitian adalah bak fiber  berukuran 250 x 

100 x 150 cm
3 

sebanyak 2 unit, aerator, skop net, blower, pipa paralon, keranjang, 

botol sampel, alat bedah, alat suntik dan alat tulis. 

2.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah lobster pasir jantan 

sebanyak 36 ekor dengan berat 124-178 g/ ekor, berasal dari Krui, Lampung 

Barat.  Pakan yang diberikan berupa cumi-cumi dan ikan rucah.  Bahan  lainnya 

yaitu larutan NaCl fisiologis dan hormon tiroksin serta air laut sebagai media 

pemeliharaannya. 
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2.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan 2 perlakuan yang masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali.  Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 

Perlakuan A = lobster pasir jantan yang disuntik  hormon tiroksin 0,1 µg/g  

Perlakuan B = lobster pasir jantan yang disuntik  NaCl fisiologis  (kontrol) 

2.4    Prosedur Penelitian 

2.4.1 Persiapan 

Bak fiber  yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu kemudian dikeringkan. 

Pemasangan aerasi serta pipa paralon untuk pemasukan dan pembuangan air.  Bak 

fiber kemudian diisi dengan air laut dengan ketinggian 75 cm.  Setelah itu lobster 

pasir di tebar ke dalam bak dengan  masing-masing bak berisikan 18 ekor. 

2.4.2 Aklimatisasi  

Lobster pasir terlebih dahulu diaklimatisasi selama kurang lebih satu 

minggu dengan tujuan agar hewan uji mampu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang akan ditempati selama penelitian berlangsung.  Lobster pasir 

dipelihara dalam  2 bak fiber berukuran 250 x 100 x 150 cm
3
 dengan kepadatan 

18 ekor /bak.  Pakan yang diberikan berupa cumi – cumi dan ikan rucah . 

2.4.3 Pemberian hormon 

Lobster pasir yang telah diaklimatisasi diberikan larutan NaCl fisiologis 

(kontrol) dan hormon tiroksin melalui suntikan.  Dosis yang digunakan yaitu NaCl 

fisiologis 0,1 µg/g dan  larutan hormon tiroksin 0,1 µg/g (Iromo, 2015).  Lobster 
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pasir disuntik pada bagian bawah punggung dekat dengan kaki renang yang tidak 

dilindungi oleh cangkang keras.  Penyuntikan dilakukan setiap 1 minggu sekali. 

Setelah penyuntikan lobster pasir dipelihara terkontrol selama 21 hari. 

2.4.4 Pemeliharaan  

Lobster pasir yang diberi perlakuan kemudian dipelihara selama 21 hari 

dengan pemberian pakan 2 kali sehari pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB dengan 

pakan berupa ikan rucah dan cumi–cumi sebanyak 15-20 % biomassa. 

Pemeliharaan dilakukan dengan sistem  flow through agar kualitas air tetap baik. 

Selain itu diberikan aerasi, serta setiap hari dilakukan pergantian air 75% -100%. 

2.5    Pengambilan Data 

2.5.1 Perubahan Gonad Induk Jantan Lobster Pasir 

Lobster pasir dipelihara dalam lingkungan terkontrol selama 21 hari 

kemudian dilakukan pembedahan tubuhnya pada hari ke-0; 3; 7; 10; 14 dan 21. 

Pembedahan ini dilakukan untuk mengamati adanya  perbedaan secara morfologi 

organ reproduksi.  Hasil pembedahan (foto) dibandingkan antar perlakuan. 

2.5.2 Perubahan Fisiologis Gonad dan Pertambahan Berat  

Lobster pasir ditimbang menggunakan timbangan digital untuk mengetahui 

bobot total tubuh, kemudian dilakukan pembedahan untuk mengambil organ 

reproduksi (gonad).  Gonad yang telah diambil kemudian ditimbang untuk 

mengetahui beratnya setelah itu disimpan ke dalam botol sampel.  GSI (Gonado 

Somatik Indeks) ditentukan dengan rumus :          
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2.5.3 Analisis  Jaringan Gonad 

Pengamatan histologi dilakukan dengan mengambil sampel gonad bagian 

organ testis  pada hari ke 14.  Prosedur histologi yaitu :  

a. Tahap Fiksasi/ Pengawetan 

Rendam jaringan yang sudah dipersiapkan ke dalam larutan davidson selama 

24 jam, hal yang harus diperhatikan dalam proses fiksasi jaringan histologi: 

1. Tebal irisan : jangan terlalu tebal (1cm x 1cm) supaya mempermudah 

penyerapan cairan fiksatif merata ke seluruh jaringan  

2.  Volume cairan fiksatif : harus sampai dapat merendam seluruh bagian 

jaringan  

3. Jenis cairan fiksatif yang digunakan 

Setelah berada didalam larutan fiksatif, jaringan ditiriskan pada saringan 

selanjutnya dipotong menggunakan pisau scalpel dengan ketebalan kurang lebih 

1cm dan disusun ke dalam  keranjang khusus (basket) . 

b. Proses dehidrasi 

Keranjang (basket) yang didalamnya berisi jaringan organ, dimasukkan ke 

dalam mesin prosesor otomatis.  Selanjutnya jaringan mengalami proses dehidrasi 

bertahap dengan putaran waktu sebagai berikut : alkohol 70% (2 jam) alkohol 

80% (2 jam) alkohol 90 % (2 jam) alkohol absolute (2 jam) alkohol absolute (2 

jam) xylol (2 jam) xylol (2 jam) parafin cair (2 jam) parafin cair (2 jam). 

Selanjutnya keranjang dikeluarkan untuk dilakukan proses berikutnya. 
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c. Pencetakan blok parafin 

Cetakan dari bahan stainles steel dihangatkan, setiap cetakan dimasukkan 

jaringan sambil diatur dan sedikit ditekan.  Sementara ditempat lain telah 

disiapkan parafin cair dalam tempat khusus, sehingga dicapai suhu 60°C.  Parafin 

cair tersebut dituangkan ke dalam jaringan sampai seluruh jaringan terendam 

parafin.  Parafin dibiarkan membeku di atas mesin pendingin.  Selanjutnya blok 

parafin dilepas dari cetakan dan disimpan difreezer (-20°C) sebelum dilakukan 

pemotongan. 

d. Pemotongan blok jaringan 

Blok parafin yang mengandung jaringan, kemudian dipotong dengan 

menggunakan mesin mikrotom dengan ketebalan 4 mikron.  Potongan tersebut 

diletakkan secara hati-hati di atas permukaan air dalam waterbath bersuhu 46° C . 

Pada kesempatan ini bentuk irisan dirapikan, kemudian diletakkan di atas kaca 

obyek yang telah diolesi albumin yang berfungsi sebagai bahan perekat.  Kaca 

obyek dengan jaringan di atasnya disusun di dalam rak khusus dan dimasukkan ke 

dalam inkubator bersuhu 60°C sampai preparat siap untuk diwarnai . 

e. Proses pewarnaan hematoksilin dan eosin 

Preparat yang akan diwarnai diletakkan pada rak khusus dan dicelupkan 

secara berurutan ke dalam larutan dengan waktu sebagai berikut: 

 Xylol 3 menit 

 Xylol 3 menit 

 Ethanol absolute 3 menit 
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 Ethanol absolute 3 menit 

 Ethanol 90% 3 menit 

 Ethanol 80% 3 menit 

 Bilas dengan air keran 1 menit 

 Larutan hematoksilin 6-7 menit 

 Bilas dengan air keran 1 menit 

 Larutan pembiru 1 menit 

 Air keran 1 menit 

 Larutan eosin 1 - 5 menit 

 Bilas dengan air keran 1 menit 

 Ethanol 80 % 10 celupan 

 Ethanol 90 % 10 celupan 

 Ethanol absolute 10 celupan 

 Ethanol absolute 1 menit 

 Xylol 3 menit 

 Xylol 3 menit 

 Xylol 3 menit 

Preparat diangkat satu persatu dari larutan xylol dalam keadaan basah, diberi 

satu tetes cairan perekat dan selanjutnya ditutup dengan kaca penutup.  Hasil 

pewarnaan dapat dilihat di bawah mikroskop. 
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2.6 Analisis data 

Data perkembangan gonad dan histologi dianalisis secara deskriptif untuk 

menentukan pengaruh pemberian hormon tiroksin pada induk jantan lobster pasir. 

Data GSI (Gonado Somatic Indeks) dianalisis menggunakan uji T. 
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IV.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

4.1 Simpulan 

Induksi hormon tiroksin dengan dosis 0,1 µg/g tidak berpengaruh pada 

perkembangan gonad induk jantan lobster pasir. 

4.2 Saran 

Peningkatan dosis induksi hormon tiroksin dan perpanjangan waktu 

pengamatan disarankan untuk mempelajari pengaruh hormon tiroksin pada 

perubahan perkembangan gonad lobster pasir jantan. 
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